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PENBRHULUAN

Indikator derajat  kesehatan
masyarakat adalah angka kematian bayi (AKB)atau
Hit Mk Rate (IMR). Dari hasil penelitian vang
ada, angka kematian ini tidakberdiri sendiri,
melainkan rerkaiﬂengan [faktor-fakror lain,
terutama gizi. Bayi atau anak balitavang
kekurangan gizi sangat rentan terhadappenyakit-
penyakit infeksi, termasuk diare daninfeknsa(umn
akut, utamanya pneumonia. Giziuntuk bayi yang
paling sempurna dan yangpaling murah bagi bayi
adalah air susu ibu (ASI) Manfaat ASI saat ini sudah
tidak diragukan lagidan pemerintah juga
menggalakkan pemberianASI secara Eksklusif
(Notoatmodijo P. D., 2011).Pemberian ASI secara
Eksklusif selama 6 bulan merupakan makanan
terbaik bagi bayi,akan tetapi dalam
pelaksanaannya banyakkendala yang muncul,
antara lain ibu kurangmemahami tata laksana
laktasi yang benar,

produksiASIkurang bayiterlanjur

utama
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mendapatkan pdwl felg (air  gula atau formula)
pada hari pertama kelahiran, kelainan puting ibu,
kesulitan bayi dalam menghisap, ibuhamil lagi saat
masih  menyusui, ibu bekerja sehingga harus
meninggalkan bayinya di rumah, keinginan untuk
disebut modern, dan pengaruh iklan susu formula
yang kian gencar ( Partiwi, 2009).

Menurut  Notoatmodjo (2003) mengatakan
bahwa pendidikan seseorang berhubungan dengan
kehidupan sosialnya. Semakin tinggi pendidikan
seseorang maka ia akan lebih memper{gtikan
masalah kesehatannya. Oleh sebab i, ibu dengan
pendidikan  tinggi akan cenderung  memiliki
pengetahuan vang baik tentang ASI Eksklusif, dan
sebaliknya ibu yang memiliki pendidikan rendah
cenderung  sulit  untuk  menyerap  informasi
khususnya pengetahuan tentang ASI  Eksklusif
sehingga menyebabkan sikap tidak perduli terhadap
program kesehatan.
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Data WHO menunjukan pada Tahun 2012,
pemberian ASI Eksklusif baru 37% dan baru
terpenuhi 26 negara (Pramesti, 2012). Sementara di

negara berkembang hanyva 39% ibu-ibu yang
memberikan  ASI en{ usif (UNICEF, 2011).
Berdasarkan data secara nasional cakupan

pemberian ASI Eksklusif 0-6
berfluktuasi dalam empat tahun terakhir, menurut
data Susenas tahun Tabel 1 Cakupan ASI Eksklusif

bulan di Indonesia

)
2011 angka cakupan ASI E ksklusif zzik menjadi
42% dan menurut SDKI tahun 2012 cakupan ASI
Eksklusif sebesar 27%. Menwrut Data Riset
Kesehatan (Riskesdas) 2013, angka
pemberian ASI eksklusif pada bayi berumur 6 bulan
nya mencapai  angka30,2%. Data capaian
pemberian ASI Eksklusif tersebut masih belum
memenuhi target yang diharapkan vaitu sebesar
(80%).

Dasar

FPencaparanASILKsklusif 2011

2012 2015 2014 fTarger

JawaTimur 61,52%

abg;m %ﬂ; ef)abei 1. Angka C. akut%m ;?lSI

ELe] m
pemngkatanda{am.?rahimremkh:rre(ap: masih belum
mencapai target yang diharapkan
yaitusebesar(80%).SedangkancakupanASI
EksklusifdiKabupatenSumeneptahun2011-
201 3terjadipenurunannamunmeningkatdi
tahun2014(45,5%)tetapimasihbelummencapait
arget(809%).AngkacakupanASI Eksklusif di
Kecamatan Talango sefiap
TahunnyaterjadipenurunandariTahun2012- 2014
masih jauh dari target pencapaian (80% ).
Tabel2 CakupanPemberianASIEksklusifdi
PuskesmasKecamatanTalangoKabupaten

7. ATy, menealam

SumenepTahun2014.
Jumlah EKSKLUS
IF
NamaDesa Bayi (E6)
Diperiks N %o
a
Talango 33 0 0,0
Gapura 38 0 0.0
Palasa 26 0 0,0
Poteran 29 0 0,0
Kombang 23 0 0.0
Essang 25 0 0.0
Cabbiya 30 0 0,0
Padike 30 5 16,7
Puskesmas 234 5 2.1

Berdasarkan Tabel 2 Cakupan pemberian ASI
Eksklusif pada tahun 2014 dari 8 desayang berada
di  wilayah kerja UPT. Puskesmas Talango
Kecamatan Talango masih sangat rendah, ibu yang
masih memberikan ASI Eksklusif pada anaknya
hanva ada 1 desayaitu desa Padike dengan nilai
presentase 16,7%. Jadi masalah dalam penelitian
ini rendahnya pencapaian pemberian ASIEksklusif
diwilayah kerja  puskesmas Talango
KecamatanTalangotahun 2014 yaitu 2,1% dari
target yang seharusnya 80%.

64,08%

" 7 ! Eéanyak fafﬁof‘

68,3% 0% 80%
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fakmr mrerna! d(m fakmr e;‘mema! Fakmr
internal diantaranya pendidikan yang rendah,
pengetahuan, sikap atau perilaku, psikologis,fisik

ibu, faktor
diantaranya sosial

emosional, dan eksternal

peran  suami, budaya,
kurangnya petugas kesehatan, meningkatnya

promosi susu kaleng sebagai pengganti ASI,

pemberian informasi  yangsalah. Tingkat
pengetahuan sangat berpengaruh  terhadap
pemberian

ASIEksklusif.Sebagianmasyarakatdimasih
banyakyangbelummengertitentangASIEksklusif.

Berdasarkan  studi  pendahuluan  dapat

disimpulkanbahwapencapaianASI Eksklusif di UPT.
Puskesmas Kecamatan Talango Kabupaten Sumenep
terjadi penurunan dalam pemberian ASI Eksklusif
dan masih jauh dari target (80%), jadi peneliti
tertarik  untuk  melakukan penelitian tentang
hubungan pengetahuan ibu dengan pemberian ASI
EksklusifUsia > 6-12 bulan di Kecamatan Talango
Kabupaten Sumenep”

METODEPENELITIAN
Penelitian ini merupakan penelitian survei

analitik  dengan pendekatan Gos SdndPenelitian ini

bertujuan untuk  mencarihubungan  antara
pengetahuan  ibu  sebagai  variabel  bebas
(independen)  denganpemberian  ASI  eksklusif

sebagai variabelterikat (dependen) yang masing
-masingdatanya dikumpulkan dalam satu wakme yang
sama.
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Populasidalampenelitianiniadalahsemua ibu
yang mempunyai bayi usia > 6-12 bulandi
Talangosebanyak 234 orang,
berdasarkan data terakhir Puskesmas
Kecamatan Talango bulan Desember tahun2015.
Sampel dalam penelitian ini adalahsebagian ibu
yang mempunyai bayi usia >6-12bulandi

Kecamatan  Talango Kabupaten
Sumenep sebanyak 38 orang. Tekhniksampling
berdasarkan proportionate random samplingdan
diperoleh jumlah sampel sebanyak 38.
Pengumpulan data primer diperoleh melalui

Kecamatan

wawancara dengan menggunakan kuesionerdan
dukumentasi. Data sekunder yangdiperolehdari
Dinas Kesehatan Kabupaten Sumenep,Puskesmas,

dan Bidan adalah dataibu
menyusui. Analisis data menggunakan analisis
univariat  danbivariatuji  chi-square

kemaknaan sebesar 5% (a=0,0)5) (Notoatmodjo,
2010).

HASIHLPENELITIAN

Responden penelitian ini  berjumlah 38.
Sebaran karakteristik responden menurut wmuribu,
pendidikan ibu, umur bayi, jenis kelamin bayi,
pengetahuan ibu, dan pemberian ASIEksklusifdapat
dilihat pada Tabel 3.
Tabel 3 Distribusi Karakteristik Responden

Karakteristik Responden n
GeUmur Ibu
(Tahun)
24-31 25 65,79
20-35 13 34,21

PendidikanIbu
SMP 5 7,35
SMA 47 69,12
UmurBayi(Bulan)
7Bulan 11 28,05
SBulan 9 23,68
9Bulan 7 18,42
10Bulan 4 10,53
I1Bulan 5 13,16
12 Bulan 2
5,26Jenis Kelamin Bayi
Laki-laki 18 47,37
Perempuan 20 52,63
Pengetahuan Ibu
Baik 2] 55,3
Kurang Baik 17 44,7
Pemberian ASI Ekslusif
Eksklusif 23 60,5
Noneksklusif 15 395

Berdasarkan tabel 3.dapat dilihat bahwaumur
responden antara 24 sampai 31 tahun
sebanyak25orang(65,79% ),sedangkanumur
respondenantara32sampai39tahun
sebanyak 13 orang (34,21%). Sebagian besar
responden berpendidikan SMA dengan prosentase
sebesar 92,1% (sebanyak 35 responden). Umur bayi
yang paling banyvakyaitu berunue7 dan 8 bulan

denganprosentase  masing-masing 2895% dan
23,68%. Jenis kelamin bayi adalah laki-laki
sebanyak 18 bayi (47,37%) dan perempuan
20

bayi(52,63%).respondendenganpengetahuan
baikberjumlah2 lorang(55,3%),pengetahuan
Brangbaiksebanyakl7orang(44,7%).

Responden  yang  membefl) ASI  eksklusif

sebanyak 23 orang (60,5%) dan yang tidak
memberikan ASI eksklusif sebanyak 15 orang
(39,5%)

Tabeld HasilUjiHubunganPengetahuanlbudenganPemberian ASIEksklusifusia=6-12bulandi Kecamatan Talango Kabupaten

Sumenep
VariabelBebas VariabelTerikat
Pemberian ASI Total Pvalue
Pengetahuanlbu Elksklusif Non Eksklusif
n % n % N %
Baik 16 42,1 5 132 21 55,3 0,028
KurangBaik 7 184 10 26,3 17 44,7
Total 23 605 15 39,5 38 100
Berdasarkan tabel di atas dapat dilihatbahwa — danmemberiASleksklusifpadabayisebanyak
responden yang mempunyai 7 orang (184%), dan responden dengan
pengetahuan baik dan memberikan ASI  pengetahuan kurang baik tapi tidakmemberikan ASI

Ekskiusif  padabayisebanyak 16orang(42,1%)
danrespondendenganpengetahuanbaiktetapi tidak
memberikan ASI eksklusif pada bayisebanyak

5 orang (83%). Sedangkan

respondendenganpengetahuankurangbaik

eksklusif pada bayi sebanyak 10 orang (26,3%).
Berdasarkan hasil uji statistik dengan Chi

square antara variabel pengetahuan

ibutentangASIldenganvariabelpemberianASI
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5
eksklusif diperoleh gi‘ai p value 0,028 (<0,05) yang
artinya ada hubungan yang berfhkna antara
pengetahuan ibu tentang ASI dengan pemberian ASI
eksklusif usia > 6-12 bulan di Kecamatan Talango
Kabupaten Sumenep.

PEMBAHASAN
Berdasarkanhasilpenelitianmenunjukkkan
bahwa ada hubungan antara pengetahuan ibu
dengan pemberian ASI eksklusif usia > 6-12bulan
di  Kecamatan  Talango Kabupaten
Sumenep denf@n nilai p value sebesar 0,028.

Berdasarkan hasil penelitian  menunjukkan
bahwa  sebagian  besar responden  (55,3%)
dengan  pengetahuan baikdan 44,7% (17

responden) mempunyai pengetahuan kurangbaik.

Hasil penelitian ini sejalan dengan teoriyang
menyatakan bahwa pengetahuan ataukognitif
merupakan domain yang sangatpentingdalam

membentuk tindakan — sese@ing.
Pengetahuanmerupakanhasildaritahu danini terjadi
setelah orang melakukan penginderaanterhadap
suatu objek tertentu. Penginderaan@¥jadi melalui
pancaindera manusia, yakniindera penglihatan,
pendengaran, penciuman,rasa, dan raba. Sebagian
besar pengetahuanmanusia diperoleh melalui mata
dan telinga(Notoatmodjo, 20€¥). Dari pengalaman
danpenelitian terbukti bahwa perilaku yang didasari
oleh pengetahuan lebih langgeng daripadaperilaku

vang tidak didasari  pengetahuan
(Notoatmodjo, 2003).

Hal ini sejalan pula dengan teori Green bahwa
perilaku dipengaruhi oleh 3 faktor utama dimana
salah satu faktor predisposisi yang adadi dalamnya
terdapat pengetahuan (Notoatmodjo, 2003). Serta
penelitian  terdahulfd yang  dilakukan  oleh
Rahayuningsih (2005), yang menyatakan bahwa ada
hubungan antara pengetahuan ibu  dengan
pemberian ASI eksklusif tetapi dengan tingkat
keeratan yang berbeda.

KESIMPULAN

Ada  hubungan vdgk bermakna  antara
pengetahuan ibu dengan pemberian ASI eksklusif
usia > 6-12 bulan di Kecamatan Talango Kabupaten
Sumenep.
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